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Isi         : 
Pengangguran adalah salah satu masalah utama yang sering dihadapi oleh 
hampir semua negara terutama di negara-negara berkembang. Dalam perdagangan 
bebas antarnegara, setiap negara harus memaksimalkan semua tenaga kerjanya 
untuk memiliki skill yang berkualitas dan mampu berkompetisi sehingga hasil 
output barang dan jasa yang dihasilkan juga berkualitas, jadi pengangguran mutlak 
harus dihindari. Organisasi Kerjasama Islam (OKI) mulai memperhatikan masalah 
ini karena negara-negara anggota OKI juga mengalami masalah ini. Islam pun 
menganjurkan umatnya untuk bekerja dan tidak menjadi pengangguran. Pada tahun 
2015, OKI menyelenggarakan Konferensi ketiga tingkat Menteri Tenaga Kerja OKI 
di Jakarta tentang penanggulangan pengangguran muda.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat inflasi, Produk 
Domestik Bruto (PDB), dan Jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran di 
negara-negara anggota OKI dan negara-negara nonOKI di Asia Tenggara. 
Penelitian ini menggunakan data dari Bank Dunia dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
RI dengan pendekatan kuantitatif dan dianalisis menggunakan analisis data panel.  
Menurut hasil, Tingkat inflasi, PDB, dan Jumlah penduduk secara bersama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran baik di negara-negara 
OKI maupun negara-negara nonOKI. Tingkat inflasi berpengaruh signifikan 
mengurangi tingkat pengangguran di negara-negara nonOKI, dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di negara-negara OKI. PDB 
berpengaruh signifikan mengurangi tingkat pengangguran baik di negara-negara 
OKI maupun di negara-negara nonOKI. Jumlah penduduk berpengaruh signifikan 
menambah tingkat pengangguran di negara-negara OKI dan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap tingkat pengangguran di negara-negara nonOKI. 
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Substancial : 
Unemployment is one of the main problems which are often faced by almost 
every country, especially developing countries. In free trade, every country has to 
maximize the human resources in order to have quality skills which can compete, 
so that the output of the goods and service are also in good quality, so 
unemployment must be avoid. Organization of the Islamic Cooperation (OIC) starts 
to have concern on this problem because the member countries of OIC are dealing 
with this problem. Islam requires its believers to work and not to be jobless. In 2015, 
OIC held the third conference in Jakarta which were participated by the OIC 
member countries’ Ministry of Labour which discussed the solution to overcome 
youth unemployment.  
This research aims to discover the influence of the inflation rate, Gross 
Domestic Product (GDP, and population on the unemployment rate of OIC’s 
member countries and the other non-member countries in Southeast Asia. This 
research uses data by the World Bank and Central Agency on Statistics of Indonesia 
with quantitative approach and were analyzed by using panel data analysis.  
According to the result, the inflation rate, GDP, and population have 
significant influence to the unemployment rate, both in the OIC countries and the 
NonOIC countries. The inflation rate significantly affects the decreasing of the 
unemployment rate in the NonOIC countries, but does not significantly affect the 
unemployment rate in the OIC countries. On the other hand, GDP significantly 
affects the decreasing of the unemployment rate both in the OIC countries and the 
NonOIC countries. Population significantly affects the increasing of the 
unemployment rate in The OIC countries and does not significantly affect the 
unemployment rate in the NonOIC countries. 
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